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Khutbah Pertama 

دُ  مَح تَدَيَُُك نّاُُوَمَاُلَِذََاُهَدَانَُُالّذَيُلَِلَُُّالْح قَُُِّربَِّنَاُر س لُ ُجَاءَتحُُلَقَدحُُالِّلُ ُهَدَانَُُأَنحُُلَوحلَُُلنََ هح ُبَِلْحَ
نَّةُ ُتلَحك مُ ُأَنحُُوَن ود وا ت محُُُبِاَُأ ورثَ حت م وهَاُالْح  تَ عحمَل ونَُُك ن ح

هَدُ  دَهُ ُاللهُإَلُُّإَلَهَُُلُُّأَنُوَأَشح  لهَُ ُشَريَحكَُُلَُُوَحح

هَدُ   وَرَس وحل هُ ُعَبحد هُ ُمُ َمّدًاُأَنُُّوَأَشح

حَابهََُُآلهََُُوَعَلَىُعَلَيحهَُُاللهُ ُصَلّى  سَانُ ُتبََعَه محُُوَمَنحُُوَأَصح يحنَُُيَ وحمَُُإَلَُُبََِحح  الدَِّ

 :الكَرَيحَُُكَتَابهََُُفَُُُتَ عَالَُُاللهُ ُقاَلَُ

لَم ونَُُوَأنَ حت محُُإَلُُّتََ وت نُُّوَلَُُت  قَاتهََُُحَقُُّالِلَُُّاتّ ق واُآمَن واُالّذَينَُُأيَ ُّهَاُيَُ  م سح

هَاُوَخَلَقَُُوَاحَدَةُ ُنَ فحسُ ُمَنحُُخَلَقَك محُُالّذَيُربَّك مُ ُاتّ ق واُالنّاسُ ُأيَ ُّهَاُيَُ ُرجََالًُُمَن حه مَاُوَبَثُُّجَهَازَوحُُمَن ح
َرححَامَُُبهََُُتَسَاءَل ونَُُالّذَيُالِلَُُّوَاتّ ق واُوَنَسَاءًُُكَثَيراً  رَقَيبًاُعَلَيحك محُُكَانَُُُالِلَُُّإَنُُّوَالْح

لَححُُسَدَيدًاُقَ وحلًُُوَق ول واُالِلَُُّاتّ ق واُآمَن واُالّذَينَُُأيَ ُّهَاُيَُ ُوَمَنحُُذ ن وبَك محُُلَك محُُوَيَ غحفَرحُُأَعحمَالَك محُُلَك محُُي صح
 عَظَيمًاُفَ وحزاًُفاَزَُُفَ قَدحُُوَرَس ولَهُ ُالِلَُُّي طَعَُ



 

ُمُ حدَثةَُ ُوكَ لُُّمُ حدَثََت  هَاُالْ م وحرَُُوَشَرُُّمُ َمّدُ ُه دَىُالِ دَىُوَأفَحضَلُ ُاللهَُُكَتَابُ ُُالَْدَيحثَُُأَصحدَقَُُفإََنُّ
عَةُ  عَةُ ُوك لَُُُّبَدح  ضَلالََةُ ُبَدح

 

Jama’ah shalat Jum’at yang semoga selalu diberkahi oleh Allah … 

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita petunjuk dan berbagai macam nikmat. Seandainya 

bukan karena hidayah dari Allah, tentu kita tidak bisa berada di atas Islam dan Iman. Begitu pula 

seandainya bukan karena kasih sayang Allah dan rahmat-Nya, kita tentu akan tersibukkan terus dengan 

dunia, tidak memikirkan kewajiban. Begitu pula karena berkat nikmat Allah-lah, kita masih terus sehat 

sehingga bisa beribadah dengan mudah dan kuat. 

أَلُ ُمَاُأَوّلَُُإَنُّ مَكَُُلَكَُُن صَحُُّألَحَُُلَهُ ُي  قَالَُُأَنحُُالنّعَيمَُُمَنَُُالحعَبحدَُُيَ عحنَُُالحقَيَامَةَُُيَ وحمَُُعَنحهُ ُي سح ُجَسح
الحبَاردََُُالحمَاءَُُمَنَُُوَن  رحوَيكَُ  

“Sungguh nikmat yang akan ditanyakan pada hamba pertama kali pada hari kiamat kelak adalah dengan 

pertanyaan: “Bukankah Kami telah memberikan kesehatan pada badanmu dan telah memberikan 

padamu air yang menyegarkan?” (HR. Tirmidzi, no. 3358. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa sanad 

hadits ini shahih). 

Shalawat dan salam semoga tercurah kepada suri tauladan dan panutan kita, Nabi besar Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wa sallam. 

Kata Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 

ثَر وا ُفَمَنحُُ،ُجُ  عَةُ ُيَ وحمَُُك لَُُِّفَُُُعَلَىُُّت  عحرَضُ ُأ مّتَُُصَلَاةَُُفإََنُُّجُ  عَةُ ُيَ وحمَُُك لَُُِّفَُُُالصّلَاةَُُمَنَُُعَلَىُُّأَكح
ثَ رَه محُُكَانَُ مَنحزلََةًُُمَنُُِّأقَ حرَبَ ه محُُانَُكَُُُصَلَاةًُُعَلَىُُّأَكح  

“Perbanyaklah shalawat kepadaku pada setiap Jum’at. Karena shalawat umatku akan diperlihatkan 
padaku pada setiap Jum’at. Barangsiapa yang banyak bershalawat kepadaku, dialah yang paling dekat 
denganku pada hari kiamat nanti.” (HR. Al-Baihaqi dalam Sunan Al-Kubro. Hadits ini hasan ligoirihi –yaitu 

hasan dilihat dari jalur lainnya-) 

 

Jama’ah shalat Jum’at yang semoga dirahmati oleh Allah … 

Orang Jahiliyah dahulu ketika ingin pergi safar atau ingin mengadakan hajatan besar seperti pesta nikah, 

mereka terlebih dahulu mengundi nasib dengan anak panah. 

Ada tiga anak panah yang disiapkan. Salah satunya bertuliskan ‘silakan lakukan’, satunya lagi bertuliskan 
‘jangan lakukan’, satunya lagi tidak bertuliskan apa-apa. Anak panah dengan panjang yang sama tersebut 



 

itu dikumpulkan di suatu wadah. Lalu dikeluarkan salah satunya. Jika keluar tulisan ‘silakan lakukan’, maka 
perkara itu akan dikerjakan. Namun jika tertulis ‘jangan lakukan’, maka perkara tersebut tidak akan 
dilakukan. Jika keluar yang tidak bertuliskan apa-apa, undian nasib tadi akan diulang. 

Perkara yang dilakukan di atas, itulah yang dilarang dalam ayat berikut, 

تَةُ ُعَلَيحك مُ ُح رِّمََتحُ نَحزيَرَُُوَلْحَمُ ُوَالدّمُ ُالحمَي ح ُوَمَاُوَالنّطَيحَةُ ُوَالحم تَ رَدِّيةَُ ُوذَةُ وَالحمَوحقُ ُوَالحم نحخَنَقَةُ ُبَهَُُالِلَُُّلغََيرحَُُأ هَلُُّوَمَاُالْح
ت محُُمَاُإَلُُّالسّب عُ ُأَكَلَُ تَ قحسَم واُوَأَنحُُالنُّص بَُُعَلَىُذ بَحَُُوَمَاُذكَّي ح َزحلَمَُُتَسح قُ ُذَلَك محُُبَِلْح  فَسح

“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 

nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 

kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. 

Dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) 

adalah kefasikan.” (QS. Al-Maidah: 3) 

Di zaman ini pun di tengah-tengah masyarakat kita, masih dilakukan hal yang sama. Ada yang bentuknya 

dengan meramal hari baik lewat perhitungan weton (neptu). Neptu merupakan salah satu hal yang sering 

kali dipertimbangkan dalam meramalkan watak seseorang berdasarkan weton kelahirannya. Neptu juga 

digunakan untuk meramalkan kecocokan jodoh, kecocokan pekerjaan, besarnya rejeki yang dibawa 

seorang anak dalam keluarganya, dan lain sebagainya. Akhirnya, untuk menentukan tanggal nikah pun 

dipakai ilmu perhitungan neptu ini. Yang sebenarnya tradisi ini mirip dengan tradisi Jahiliyah yang 

diingatkan dalam ayat di atas yaitu sama-sama mengundi nasib, ini hari baik ataukah tidak untuk lakukan 

hajatan. 

 

Jama’ah shalat Jum’at yang semoga selalu dirahmati oleh Allah … 

Perlu diketahui bahwa hitung hari baik punya beberapa masalah: 

1- Mengikuti tradisi jahiliyah 

Yang disebut orang Jahiliyah sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut, 

نَاُمَاُنَ تبَّعُ ُبَلحُُقاَل واُالِّلُ ُأنَ حزَلَُُمَاُاتبَّع واُلَِ مُ ُقَيلَُُوَإَذَا  آَبَِءَنَُُعَلَيحهَُُألَحفَي ح

“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah apa yang telah diturunkan Allah,” mereka menjawab: 
“(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami.” 
(QS. Al-Baqarah: 170). 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Setiap orang yang tidak mengikuti dalil Al Quran dan As Sunnah, 

enggan mentaati Allah dan Rasul-Nya lalu berpaling pada adat dan tradisi nenek moyang dan masyarakat 

yang ada. Itulah yang disebut orang Jahiliyyah dan layak mendapat celaan.” (Majmu’ah Al-Fatawa, 

20:225) 

Kalau ajaran nenek moyang itu benar berdasarkan wahyu, itulah baru diikuti. Seperti yang dialamai Nabi 

Yusuf ‘alaihis salam, 



 

حَاقَُُإَب حراَهَيمَُُآَبَِئَيُمَلّةَُُوَاتّ بَ عحتُ  ركََُُأَنحُُلنََاُكَانَُُُمَاُوَيَ عحق وبَُُوَإَسح ءُ ُمَنحُُبَِلِلَُُّن شح شَيح  

“Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, Ishak dan Ya’qub. Tiadalah patut bagi kami (para 

Nabi) mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah.” (QS. Yusuf: 38). Yang Nabi Yusuf ‘alaihis salam 

ikuti adalah nenek moyang yang shalih yang membawa ajaran tauhid dan ajaran Islam yang benar. 

Kalau ada kesialan, sebenarnya itu karena meninggalkan ajaran Islam (ajaran Rasul), bukan karena 

mendapati hari naas atau sial. Sebagaimana disebutkan dalam surah Yasin ayat 13-19. 

 

2- Sulit masuk surga tanpa hisab, tanpa siksa 

Karena sifat tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa siksa disebutkan dalam 

hadits, 

تَ رحق ونَُُوَلَُُيَ تَطيَّ ر ونَُُلَُُالّذَينَُُه مُ  تَ و ونَُُوَلَُُيَسح محُُوَعَلَىُيَكح يَ تَ وكَّل ونَُُرَبََِِّ  

“Mereka itu tidak melakukan thiyaroh (beranggapan sial), tidak meminta untuk diruqyah, dan tidak 

menggunakan kay (pengobatan dengan besi panas), dan hanya kepada Rabb merekalah, mereka 

bertawakkal.” (HR. Bukhari, no. 5752) 

 

3- Termasuk syirik 

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, ia menyebutkan hadits secara marfu’--sampai kepada Rasul 

shallallahu ‘alaihi wa sallam--, 

هَب هُ ُالِلَُُّوَلَكَنُُّإَلُُّمَنّاُوَمَا»ُُثَلَاثًَُ«.ُُشَرحكُ ُالطِّيَ رَةُ ُشَرحكُ ُالطِّيَ رَةُ  »  .« بَِلتّ وكَُّلَُُي ذح

“Beranggapan sial adalah kesyirikan, beranggapan sial adalah kesyirikan”. Beliau menyebutnya sampai 
tiga kali. Kemudian Ibnu Mas’ud berkata, “Tidak ada yang bisa menghilangkan sangkaan jelek dalam 
hatinya. Namun Allah-lah yang menghilangkan anggapan sial tersebut dengan tawakkal.” (HR. Abu Daud, 

no. 3910 dan Ibnu Majah, no. 3538. Syaikh Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih).  

 

Sikap yang benar adalah tawakkal dan pasrah penuh pada Allah untuk segala urusan termasuk dalam hal 

jodoh dan melakukan hajatan karena ingat janji Allah, 

ُيَ تَ وكَّلحُ ب هُ ُوَمَنح عَلَىُالِلَُّفَ ه وَُحَسح  

“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. 
Ath-Thalaq: 3). 

 



 

Dengan Shalat Istikharah 

Kalau ingin memilih mana hari terbaik, bukan dengan cara mengundi nasib, bukan dengan cara 

menghitung-hitung lewat ilmu primbon untuk memperoleh hari baik, namun lakukanlah shalat istikharah 

minimal dua raka’at (waktunya bebas di siang atau malam hari) seperti yang dicontohkan oleh Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits ini,  

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa mengajari para sahabatnya shalat istikharah dalam setiap 

urusan. Beliau mengajari shalat ini sebagaimana beliau mengajari surah dari Al-Qur’an. Kemudian beliau 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian bertekad untuk melakukan suatu urusan, maka kerjakanlah 
shalat dua raka’at selain shalat fardhu, lalu hendaklah ia berdo’a dengan doa shalat istikharah, yang di 

antara isinya, 

ALLAHUMMA FA-IN KUNTA TA’LAMU HADZAL AMRO (SEBUT NAMA URUSAN TERSEBUT) KHOIRON LII FII 
‘AAJILI AMRII WA AAJILIH (AW FII DIINII WA MA’AASYI WA ‘AQIBATI AMRII) FAQDUR LII, WA YASSIRHU LII, 
TSUMMA BAARIK LII FIIHI. ALLAHUMMA IN KUNTA TA’LAMU ANNAHU SYARRUN LII FII DIINI WA MA’AASYI 
WA ‘AQIBATI AMRII (FII ‘AAJILI AMRI WA AAJILIH) FASH-RIFNII ‘ANHU, WAQDUR LIIL KHOIRO HAITSU 
KAANA TSUMMA RODH-DHINII BIH” 

Artinya: Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa perkara ini (sebut urusan tersebut) baik bagiku dalam 

urusanku di dunia dan di akhirat, (atau baik bagi agama, penghidupan, dan akhir urusanku), maka 

takdirkanlah hal tersebut untukku, mudahkanlah untukku dan berkahilah ia untukku. Ya Allah, jika Engkau 

mengetahui bahwa perkara tersebut jelek bagi agama, penghidupan, dan akhir urusanku (baik bagiku 

dalam urusanku di dunia dan akhirat), maka palingkanlah ia dariku, takdirkanlah yang terbaik bagiku di 

mana pun itu sehingga aku pun ridho dengannya.” (HR. Bukhari, no. 7390; dari Jabir bin ‘Abdillah) 

 

Jama’ah shalat Jum’at yang semoga selalu dirahmati oleh Allah … 

Demikian khutbah pertama ini. 

تَ غحفَرُ َُُهَذَاُقَ وحلَُُأقَ  وحلُ  َُُوَلَسَائرََُُوَلَك محُُلَُُاللهَُُوَاسح لَمَيح  سح
 العَلَيحمُ ُالسَمَيحعُ ُه وَُُإَنهُّ ُالم

 

  

Khutbah Kedua 

دُ  َُُرَبَُُِّللَُُالْمَح راَفَُُعَلَىُوَالسّلَامُ ُوَالصّلاةَُ ُالعَالميَح َُُالْنَحبَيَاءَُُأَشح ُآلهََُُوَعَلَىُمُ َمّدُ ُنبََيَِّنَاُوَالمرحسَلَيح
بَهَُ َُُوَصَحح عََيح أَجُح  

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah, jama’ah shalat Jumat yang semoga senantiasa 
mendapatkan berkah dari Allah, 



 

Solusinya biar terus dimudahkan urusan adalah tawakkal penuh kepada Allah dan memperbaiki 

ketakwaan, 

لَُُأَنُُّوَلَوحُ نَاُوَاتّ قَوحاُآَمَن واُالحق رَىُأَهح َرحضَُُالسّمَاءَُُمَنَُُبَ ركََاتُ ُعَلَيحهَمحُُلَفَتَحح ُكَذّب واُُوَلَكَنحُُوَالْح

نَه محُ سَب ونَُُكَان واُُبِاَُفأََخَذح  يَكح

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan 

kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami 

siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (QS. Al-A’raf: 96). 

ب هُ ُفَ ه وَُُالِلَُُّعَلَىُيَ تَ وكَّلحُُوَمَنحُ  حَسح

“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. 
Ath-Thalaq: 3). 

 

Di akhir khutbah ini … 

Jangan lupa untuk memperbanyak shalawat di hari Jumat ini. Siapa yang bershalawat sekali, maka Allah 

akan membalas shalawatnya sepuluh kali.  

لَيماًُُوَسَلَِّم واُعَلَيحهَُُصَلُّواُآمَن واُالّذَينَُُأيَ ُّهَاُيَُُالنّبََُُِّعَلَىُي صَلُّونَُُوَمَلَائَكَتَهُ ُالِلَُُّإَنُّ  تَسح

يحدُ ُإَنّكَُُإبَ حرَاهَيحمَ،ُآلَُُوَعَلَىُإَب حراَهَيحمَُُعَلَىُصَليّحتَُُكَمَاُُمُ َمّدُ ُآلَُُوَعَلَىُمُ َمّدُ ُعَلَىُصَلَُُِّالَلّه مُّ ُحَََ
يحدُ ُإَنّكَُُإَب حرَاهَيحمَ،ُآلَُُوَعَلَىُإَب حراَهَيحمَُُعَلَىُتَُبَِركَحُُكَمَاُُمُ َمّدُ ُآلَُُوَعَلَىُمُ َمّدُ ُعَلَىُوَبَِركَحُ.ُمَََيحدُ  ُحَََ

 .مَََيحدُ 

Marilah kita memanjatkan doa pada Allah, moga setiap doa kita diperkenankan di hari Jum’at yang penuh 
berkah ini. 

َُُاغحفَرحُُالله مُّ لَمَيح لَمَاتَُُللَحم سح َُُوَالمسح يَاءَُُوَالمؤحمَنَاتَُُوَالمؤحمَنَيح  وَالْمَحوَاتَُُمَن حه محُُالَْحح

يتََكَُُمَنحُُلنََاُاقحسَمحُُاللّه مُّ نَ نَاُيََ ولُ ُمَاُخَشح َُُبَ ي ح ُجَنّ تَكَُُبهََُُت  بَ لَِّغ نَاُمَاُطاَعَتَكَُُنحُوَمَُُمَعَاصَيكَُُوَبَ يح
نَاُبهََُُت  هَوَِّنُ ُمَاُالحيَقَيَُُوَمَنَُ ن حيَاُم صَيبَاتَُُعَلَي ح اَعَنَاُوَمَتِّعحنَاُالدُّ تَ نَاُمَاُوَق  وّتنََاُوَأبَحصَارنََُُبََِسْح يَ ي ح ُأَحح



 

عَلحهُ  عَلحُُمَنّاُالحوَارَثَُُوَاجح ُفَُُم صَيبَ تَ نَاُتََحعَلحُُوَلَُُعَادَانَُُمَنحُُعَلَىُوَانحص رحنَُُظلََمَنَاُمَنحُُعَلَىُثََحرَنَُُوَاجح
ن حيَاُتََحعَلَُُوَلَُُدَينَنَا بَ رَُُالدُّ لَغَُُوَلَُُهَِّنَاُأَكح نَاُت سَلِّطحُُوَلَُُعَلحمَنَاُمَب ح  يَ رححََ نَاُلَُُمَنحُُعَلَي ح

ُ ُق  رةَُُّوَذ رِّيَّتنََاُأزَحوَاجَنَاُمَنحُُلنََاُهَبحُُربَّ نَا عَلحنَاُأَعحي   إَمَامًاُللَحم تّقَيَُُوَاجح

ألَ كَُُإَنَُُِّاللّه مُّ  م تَ قَبّلاًُُوَعَمَلاًُُطيََِّبًاُوَرزَحقاًُنَفَعًاُعَلحمًاُنَسح

ن حيَاُفَُُآتنََاُربَّ نَا خَرَةَُُوَفَُُحَسَنَةًُُالدُّ  النّارَُُعَذَابَُُوَقَنَاُحَسَنَةًُُالْح

بَهَُُآلهََُُوَعَلَىُمُ َمّدُ ُنبََيَِّنَاُعَلَىُاللهُ ُوَصَلّى سَانُ ُتبََعَه محُُمَنحَُُُوُوَصَحح  .الدِّيحنُيَ وحمَُُإَلَُُبََِحح

دُ ُأَنَُُدَعحوَانَُُوَآخَرُ  مَح َُُرَبَُُِّللُالْح  .الحعَالَمَيح
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